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PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA ALOKASI
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris pengaruh
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi
Khusus (DAK) berpengaruh terhadap Anggaran Belanja Modal Provinsi Kalimantan
Tengah. Jenis data sekunder dalam penelitian ini yang berupa Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota DJPK (Direktorat Jendral Perimbangan
Keuangan) Provinsi Kalimantan Tengah periode tahun 2014-2018, Metode analisis
yang digunakan adalah dengan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh signifikan negatif terhadap Anggaran Belanja Modal pada Kabupaten
dan Kota di Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2014-2018, ditunjukkan dengan nilai
koefisien -0,417482dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0062 nilai signifikansi <
dari o =5%. (2) Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan positif terhadap
Anggaran Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2014-2018, ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,421781dan memiliki nilai
signifikansi positif sebesar 0,0003 nilai signifikansi < dari o =5. (3) Dana Alokasi
Khusus berpengaruh signifikan positif terhadap Anggaran Belanja Modal pada
Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2014-2018, ditunjukkan
dengan nilai koefisien 0,410247 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0000 nilai
signifikansi <dari a =5%.

Kata kunci: Anggaran Belanja Modal, Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Alokasi
Umum (DAU), Kalimantan Tengah, Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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EFFECT OF REGIONAL ORIGINAL INCOME (PAD), GENERAL ALLOCATION
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out empirically the effect of Regional
Original Income (PAD), General Allocation Funds (DAU) and Special Allocation
Funds (DAK) influencing the Central Kalimantan Provincial Capital Expenditures
Budget. The type of secondary data in this study is in the form of District / City
Regional Revenue and Expenditure Budget (DGT) (Directorate General of Financial
Balance) of Central Kalimantan Province for the 2014-2018 period. The analytical
method used is multiple linear regression analysis.

The results of the study show that: (1) Regional Original Revenue has a
significant negative effect on the Capital Expenditure Budget in Districts and Cities
in Central Kalimantan Province in 2014-2018, indicated by the coefficient value of -
0.417482 and has a significance value of 0.0062 significance value <from o. = 5%.
(2) General Allocation Funds have a significant positive effect on the Capital
Expenditure Budget in Districts and Cities in Central Kalimantan Province in 2014-
2018, indicated by the coefficient value of 0.421781 and have a positive significance
value of 0.0003 significance value <from o = 5. (3) Special Allocation Funds have a
significant positive effect on the Capital Expenditure Budget in Districts and Cities in
Central Kalimantan Province in 2014-2018, indicated by a coefficient of 0.410247
and have a significance value of 0.0000 significance value <of o. = 5%.

Keywords: Capital Expenditure, Central Kalimantan, General Allocation Fund,
Locally Generated Revenue, Special Allocation Fund
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang menyatakan bahwa
perlunya dilaksanakan otonomi daerah sehingga undang-undang tersebut sering di
sebut dengan undang-undang otonomi daerah, yang telah mengalami perubahan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang menjelaskan bahwa kewajiban
pemerintah daerah untuk mengendalikan daerahnya dengan tetap mengikuti aturan
undang-undang yang berlaku. Akibatnya jika pengelolaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) buruk maka akan mampu menghambat Kinerja pemerintah
daerah dalam meningkatkan pembangunan daerah dan kesejahteraan rakyat.
Persoalan yang muncul adalah pada saat pemerintah daerah dihadapkan dengan
jumlah anggaran belanja daerah yang kecil tetapi harus menanggung jumlah
kebutuhan atau tanggungan yang cukup besar. Sementara pemerintahan daerah
kurang memiliki kreatifitas dalam mengelola Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer Tahun 2004 ,
Belanja Daerah adalah semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurangan
nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Menurut
Mahmudi (2010:87) Belanja daerah dipisahkan dua bentuk yang terbagi atas Belanja
Operasi dan Belanja Modal. Belanja Operasi yang hakekatnya merupakan biaya
(expense) untuk membiayai kegiatan non investasi yang memiliki kegunaan kurang

dari 1 tahun, berbeda halnya dengan Belanja Modal dalam pengertiannya merupakan



belanja investasi berupa biaya sehingga diakui neraca

(https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2011/101~PMK.02~2011PerLamp%20l111.htm).

Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), pengertian belanja modal adalah
pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang sifatnya
menambah aset tetap / inventaris yang memberikan manfaat lebih dari satu periode
akuntansi, termasuk di dalamnya adalah pengeluaran untuk biaya pemeliharaan yang
sifatnya mempertahankan atau menambah masa manfaat, serta meningkatkan
kapasitas dan kualitas asset (https://www.e-akuntansi.com/2015/09/belanja-
modal.html). Belanja daerah merupakan beban pengeluaran daerah yang dialokasikan
secara adil dan merata agar dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat tanpa adanya
diskriminasi apapun, khususnya dalam pemberian pelayanan umum. Zebua (2014)
belanja daerah yang teralokasi secara tepat ke pos-pos belanja yang dibutuhkan oleh
masyarakat akan mendorong pertumbuhan yang positif dalam upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Analisis belanja daerah dilakukan untuk mengevaluasi
apakah pemerintah daerah telah menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) secara ekonomis, efisien dan efektif pada daerah-daerah tersebut.
Peningkatan pada desentralisasi berkaitan dengan bagaimana daerah mampu untuk

menggali penerimaan atau pemasukan yang berasal dari dalam daerah itu sendiri.

PAD (Pendapatan Asli Daerah) bagian dari pemasukan daerah yang digali dari
sumber daya yang tersedia pada daerah tersebut yang tidak termasuk dana
perimbangan dan penerimaan lainnya. Menurut Mardiasmo (2002) saat ini masih

banyak masalah yang dihadapi pemerintah daerah terkait dengan upaya meningkatkan


https://jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2011/101~PMK.02~2011PerLamp%20III.htm
https://www.e-akuntansi.com/2015/09/belanja-modal.html
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penerimaan daerah keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak mendukung untuk
investasi menimbulkan pertanyaan bagaimana sebenarnya PAD terhadap Belanja
Modal, apakah karena PAD yang rendah atau alokasi yang kurang tepat. Setiap
daerah berbekal kemampuan keuangan yang beragam dalam mendanai kegiatan-
kegiatannya, hal ini dapat menimbulkan ketimpangan fiskal antara satu daerah
dengan daerah lainnya, oleh karena itu untuk mengatasi ketimpangan fiskal
pemerintah pusat dapat mengalokasikan dana yang bersumber pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk mendanai kebutuhan daerah dalam

pelaksanaan desentralisasi.

Salah satu dana perimbangan dari pemerintah ini adalah Dana Alokasi Umum
(DAU) yang pengalokasiannya menekankan aspek pemerataan dan keteradilan yang
selaras dengan penyelengaraan urusan pemerintahan (Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014). Dana transfer dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah selain Dana
Alokasi Umum adalah Dana Alokasi Khusus (DAK) yaitu dana yang bersumber dari
pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk
membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai
dengan prioritas nasional (Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004). Penggunaan
DAK diatur oleh pemerintah pusat, dan hanya digunakan untuk kegiatan pendidikan,
kesehatan, keluarga berencana, insfrastruktur jalan dan jembatan, insfrastruktur
irigasi, insfrastruktur air minum dan sanitasi, prasarana pemerintah daerah,
lingkungan hidup, kehutanan, sarana prasarana pedesaan, perdagangan, pertanian

serta perikanan dan kelautan yang semuanya itu termasuk dalam Belanja Modal dan



pemerintah daerah di wajibkan untuk mengalokasikan dana pendamping sebesar 10%
dari nilai DAK yang diterimanya untuk kegiatan fisik.

(http://www.djpk.kemenkeu.go.id/?p=901).

1.2 Perumusan Masalah
a. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh Anggaran terhadap Belanja
Modal
pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah?
b. Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap Anggaran Belanja
Modal pada
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah?
c. Apakah Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh terhadap Anggaran Belanja Modal di
Provinsi Kalimantan Tengah?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini menguji
bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh terhadap Anggaran Belanja Modal
Provinsi Kalimantan Tengah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun peneliti, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
a. Untuk menguji bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap
Anggaran Belanja Modal Pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan

Tengah.


http://www.djpk.kemenkeu.go.id/?p=901

b. Untuk menguji bahwa variabel Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap
Anggaran Belanja Modal Pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan
Tengah..

c. Untuk menguji bahwa variabel Dana Alokasi Khusus berpengaruh terhadap
Anggaran Belanja Modal Pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Kalimantan

Tengah.

1.4 Kontribusi Penelitian

Manfaat bagi peneliti, teoritis dan instansi

a. Dapat digunakan sebagai bahan referensi khususnya untuk pengkajian topik-
topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan akuntansi sektor publik.

c. Bagi Pemerintah Daerah, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai pentingnya mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki
daerah untuk peningkatan kualitas pelayanan publik dan demi kemajuan

daerah.
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BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini PAD, DAU, DAK,
berpengaruh terhadap Anggaran Belanja Modal di Provinsi Kalimantan Tenegah
tahun 2014-2018.
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan negatif terhadap Anggaran

Belanja Modal.
b. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh signifikan positif terhadap Anggaran
Belanja Modal.
c. Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh signifikan positif terhadap Anggaran

Belanja Modal.

5.2  Keterbatasan Penelitan
a. Peneliti hanya mengambil 3 variabel independen yaitu Pendapatan Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus.
b. Periode yang diambil penelitian ini terbatas, sehingga penelitian ini
dilakukan dalam periode lima tahun yaitu tahun 2014-2018
c. Laporan Realisasi Anggaran dan Pendapatan Belanja Baerah (APBD) tidak cukup

tersedia di Provinsi Kalimantan Tengah.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan penelitian

di atas, maka peneliti mencoba memberikan saran sebagai berikut:
a. Bagi pemerintah daerah khususnya Provinsi Kalimantan Tengah diharapkan
dapat terus menggali sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah agar bermanfaat dalam
pendanaan untuk meningkatkan mutu dari pelayanan publik di Provinsi Kalimantan
Tengah. Pemerintah daerah juga diharapkan mempu mengelola dan memanfaatkan
sepenuhnya Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi khusus dengan baik untuk
meningkatkan mutu pelayanan publik.
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada

Provinsi lainnya.
C. Variabel yang digunakan dalam penelitian yang akan datang diharapkan

lebih lengkap dan bervariasi dengan menambah variabel independen lain misalnya

Dana Bagi Hasil (DBH).
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